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Jokowi mengatakan hal itu
saat membuka acara Rakornas
TInvestasi 2020 yang digelar oleh
Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM), Kamis (20/2),
di Ritz Carlton Pacific Place, Ja-
karta. Acara tersebut memang
dihadiri oleh para Gubernur,
Bupati, dan Wali Kota dari se-
luruh Indonesia. “Karena di sini
hadir Gubernur, Bupati, dan
Wali Kota, ada yang mengkol-
eksi atau memungut pajak itu
sangat sulit sekali pemerintah
pusat, kemudian transfer ke
daerah, baik dalam bentuk
DAU maupun DAK,” tuturnya.

Menurutnya, pemerin-

tahpusatsudahsusahpayah.

- mengumpulkan  penerimaan

negara seperti pajak. Uang itu
kemudian disebar ke daerah de-
‘ngan tujuan bisa meningkatkan
perekonomian daerah. Namun,
ternyata uang itu tidak dipergu-
nakan dengan baik. Uang sudah
dikirimkan hanya mengendap
di rekening Pemda.

“Ini perlu saya peringat-
kan di November dan Okto-
ber 2019 yang lalu, uang yang
berada di bank-bank daerah di
mana APBD itu disimpan ma-
sih pada angka Rp220 triliun.
Sehingga tidak mempengaruhi
ekonomi daerah,” tambahnya.

Angka uang Pemda yang

mengendap di bank daerah

itu turun jadi Rpl10 triliun di
Desember 2019. Namun tetap

saja Jokowi geram. Sebab uang
sebanyak itu bisa dimanfaatkan
untuk menggerakkan roda per-
ekonomian.

“Kalau itu bisa dihabiskan
sebetulnyd beredar di masya-
rakat ini akan memengaruhi
pertumbuhan ekonomi mem-
pengaruhi kesejahteraan yang
ada di daerah itu,” tuturnya.

Dia ingin agar para Gubernur,
Bupati, dan Wali Kota bersikap te-
gas. Jokowi tak ingin tahun ini ada
pengendapan uang sebesar itu.
Kemudian ia juga menyebutkan,
Bupati dan Wali Kota, harus negas,
jangan sampai dinas
menyimpan uang hibah sebanyak

ini jangan ulangi lagi di tahun
2020.(det/cnn/mul)
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